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dapat digunakan dengan bantuan beberapa metode pembelajaran salah
satunya yaitu model pembelajaran Contekstual Teaching and Learning
(CTL).




Model pembelajaran Contekstual Teaching and Learning (CTL)

merupakan salah satu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara

materi yang diajarkan di sekolah dengan kehidupan schari-hari. Sehingga
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Biologi adalah salah satu bidang mata pelajaran ilmu pengetahuan alam yang
kerap melakukan percobaan-percobaan di laboratorium untuk membuktikan
teori-teori para ahli. Kemudian dari hasil percobaan peserta didik dapat




mengetahui serta mengaplikasikan apa yang mereka dapatkan, dan salah satu

cara untuk membantu memudahkan proses pembelajaran terutama

pembelajaran biologi yang selalu membutuhkan praktikum dan percobaan
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kejadian aslinya, membantu memudahkan pengajar memperluas referensi dan
pengalaman. Serta diharapkan dapat menarik minat siswa dalam proses
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMAN 1
Mawasangka Tengah dimana kelas XI TPA terdiri dari 2 kelas dan setiap
siswa di kelas TPA mempunyai berbagai karakter yang berbeda-beda. Ada

siswa yang dalam proses belajar yang telah diajarkan dan
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dikaitkan dengan kondisi atau keadaan sehari-harinya. Misalnya saja dalam

proses pembelajaran biologi materi sel. Dengan menghadirkan video tentang

sel akan membantu siswa melihat setiap bagian-bagian dari sel. Siswa juga




bisa melihat bagian terkecil dari sel.
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Contekstual Teaching and Learning

sil Belajar Siswa Materi Sel di Kelas

bl
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2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contekstual Teaching
and Learning berbantuan video animasi materi Sel di kelas XI SMAN 1
Mawasangka Tengah
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D. Manfaat Penelitian
‘Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam memilih model
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BABI1
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

Contextual Teaching and
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mendorong minat siswa untuk mengembangkan konstruksi mereka sendiri,
yang kemudian akan mendorong mereka untuk menemukan suatu gagasan
atau ide-ide dan pengetahuan baru. Siswa akan mengeksplorasi, membuat
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keputusan, dan akibatnya akan bertanggung jawab untuk pembelajaran
mereka sendiri. Melalui eksplorasi pembelajaran kontekstual, tidak hanya

akan membantu siswa membuat amandemen pada isi pelajaran, tetapi
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Menurut Nababan (2015:188), Sintaks Proses Strategi

Pembelajaran Kontekstual dapat dilihat sebagai berikut:




Fase Peran Guru

Fase | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
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1. Kelebihan Pembelajaran Contekstual Teaching and Learning

- Membuat siswa bisa menemukan potensi terbaik yang dimilikinya.
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- Dalam kerja sama antara grup, siswa bisa bertindak dengan lebih
efektif
- Siswa memiliki daya untuk bisa berpikir kreatif dan kritis dalam

II/ J«u 3=A
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Sehingga akan timbul kesenjangan di antara siswa.
- Interpretasi siswa akan berbeda-beda pada setiap pembelajaran yang
disediakan.
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- Pada kenyataan tidak semua siswa bisa beradaptasi dan menemukan

potensi yang ada pada diri mereka.
- Pembelajaran kontekstual ini sangat tidak irit waktu atau harus

rancangan, sehingga video yang ditampilkan akan lebih variatif dengan
gambar-gambar menarik dan berwarna yang mampu meningkatkan daya
tarik siswa (Agustin, 2018:20).
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siswa. Video animasi juga sangat berpengaruh dalam pembelajaran karena
terbukti menarik perhatian, meningkatkan retensi. dan memungkinkan
visualisasi dari konsep imajinasi. objek dan hubungan-hubungannya.
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karena itu pembuatan media ini cenderung lebih rumit dibandingkan
dengan menggunakan media visual dan media audio
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3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Istilah belajar merupakan salah satu hasil dari penguasaan ilmu

keberhasilan bagi siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah

dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai materi

‘pelajaran tertentu. Keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran
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dapat diketahui melalui suatu proses yang disebut evaluasi yang
merupakan penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan yang
cfektif terhadap pemenuhan kebutuhan siswa. Prestasi belajar siswa

tidak hanya diukur dari suatufingks penglmﬂmupengemhumnya

Hasil belajar secara garis besar terbagi dalam tiga yaitu:
1) Hasil Belajar kognitif

Pada bidang kognitif mencakup hasil belajar mengingat, memahami,




mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi kemampuan

siswa.

2) Hasil belajar afektif
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sendiri yang terdiri dari faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)
faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan) dan faktor kelelahan yang dialami siswa.
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2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu.
Faktornya terdiri dari faktor keluarga (cara mendidik, relasi antara

anggota keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
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4. Materi Sel
a. Pengertian Sel

Sel merupakan unit terkecil dalam kehidupan, layaknya atom unit




17

terkecil tersusun atas partikel dalam senyawa kimia. Sel memiliki
kemampuan unik karena dapat menggandakan dirinya dengan cara
membelah. Ini menunjukan bahwa, sel berasal dari sel yang ada
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Sumber: (Firmansyah, 2009:7)




d. Transpor Melalui Membran
Bermacam-macam organel atau benda-benda hidup sel yang
terdapat didalam sitoplasma memiliki membran yang strukturnya sama
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untuk membuat proses pembelajaran menarik dan dapat memotivasi siswa.
Salah satu permasalah yang sering muncul di dunia pendidikan adalah

kurang semangatnya siswa dan minat belajar juga sangat kurang. Kebanyakan

siswa mengikuti proses pembelgjaran hanya karena kewajiban sebagai
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seseorang yang menempuh pendidikan. Sehingga hal ini sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dimana siswa hanya sebatas mengetahui
tetapi tidak bisa memahami dengan baik yang menyebabkan pengetahuan
yang dimiliki sulit berkembang. Saldh satu cara yang dapat dilakukan untuk

bosan dan tidak tertarik untuk belajar.
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model Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap hasil belajar fisika
pada siswa kelas XI SMA Handayani Sungguminasa Kabupaten Gowa”™
hasilnya bahwa minat dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan
secara signifikan dimana setelah diajar dengan menggunakan model
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pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan dengan dibuktikan dari
nilai hasil belajar siswa.
2. Rahmawati, T (2018), dalam hasil penelitiannya tentang “penerapan model

pembelajaran CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar

terdapat nilai karakter yang ditekankan yaitu, kerja keras, rasa ingin tahu,
kreatif, mandiri, tanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan

sekitarnya.
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D. Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh model pembelajaran Contekstual Teaching and
Learning berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa materi Sel
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2. Sampel
Random Sampling. Dari hasil Random Sampling kelas XI IPA 1 scbagai
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O;dan03  : Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama
Jiberil sctelah diberikan pembelaj ten
model CTL (Contekstual Teaching and Learning)
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E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, sebagai berikut:
1. Variabel bebas adalah model pembelajaran Contekstual Teaching and

///,&w \\\ =
NATA "
\\ ’

1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

persiapan sebagai berikut:
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a) Berkonsultasi dengan kepala SMAN 1 Mawasangka Tengah dan guru
bidang studi biologi untuk meminta izin melaksanakan penelitian.

b) Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian.
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Sumber: Sunaryo (2018: 8)
d) Memberikan post-fest pada sampel penelitian setelah penerapan model
Contekstual Teaching and Learning




3. Tahap akhir
Setelah seluruh kegiatan pengajaran dilaksanakan dan diperoleh
hasil tes hasil belajar biologi siswa, maka dilakukan analisis untuk melihat
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revisi kecil, dan layak untuk digunakan dalam penelitian, selengkapnya
dapat dilihat pada (lampiran B.2 halaman 113-118).




2) Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi ini berisi uraian yang menjadi pedoman
dalam kegiatan dokumentasi penelitian. Selengkapnya dapat dilihat pada
(lampiran E halaman 138-143),
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revisi, pada dimensi proses kognitif Cl (mengingat), C2
(pemahaman), C3 (penerapan), dan C4 (menganalisis).

b. Non Tes
1) Dokumentasi
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Dokumentasi adalah alat pengumpulan data tertulis atau

tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukt

fisik penelitian dan hasil penelitian dokumentasi ini akan menjadi
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a, Kategori Hasil Belajar

Kategori skor hasil belajar biologi diperoleh berdasarkan skor ideal
yang dicapai menggunakan skala 5 dimana menurut Riduwan
(2003:41) yaitu seperti pada tabel 3.4 berikut:
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Tabel 3.4 Kategori Skor Hasil Belajar Biologi

Interval Skor Kategorisasi
0-20 ‘Sangat Rendah
2140 Rendah

Posttest : Skor Terakhir

Speedtest : Skor Awal
Smax : Skor Ideal dari Tes Awal dan Akhir
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Adapun kriteria interpretasi indeks gain yang dikemukakan oleh
Arifin (2016:32), yaitu:
1) Jika g = 0,7, maka indeks gain tinggi:
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taraf signifikan @ = 0,05. Uji homogenitas juga didukung dengan
hitur lengan'si . st yasig: dilakukan deng




b.

menggunakan perangkat soffware SPSS 25 dengan Kolmogorov-
Smirnov.

Uji Hipotesis
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a) Jika sig>a, maka H, ditolak.
b) Jika sig<a. maka H, diterima.
4) Pengambilan Keputusan Perhitungan Uji Hipotesis
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Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji One Sample
T-Test dengan bantuan sofiware SPSS 25.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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selama proses pembelajaran dan pemberian posttest pada pertemuan
terakhir setelah diterapkan model pembelajaran Contekstual Teaching and
Learning. Uraian dari masing-masing deskripsi hasil dari analisis akan
disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas
X1 SMAN 1 Mawasangka Tengah

Sedangkan pada kelas kontrol dilihat dari skor tertinggi dari tes

hasil belajar biologi siswa pada pre-fest dicapai nilai minimum sebesar

52.8 dan skor minimum yang dicapai siswa sebesar 16,5 dan skor rata-
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rata siswa 31,76 dengan standar deviasi 9.25. Setelah melakukan
pembelajaran seperti biasa selama 3 kali pertemuan dengan mateni Sel,
maka dapat dilihat pada Tabel 4.1 skor maximum dari hasil belajar

biologi siswa vaitu 66,0 ¢ - minimum 29,7, Adapun jumlah

I Jumlabh 1 0 16 100

Berdasarkan Tabel 4.2 & aias dapal dilihal bahwa pada Pre-Tes!

dengan total sampel 16 siswa, frekuensi paling banyak yaitu terdapat pada
rentang 21-40 yaitu berjumlah 8 siswa atau sekitar 50,0 %, dimana skor
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ini berada pada kategori rendah. Sedangkan frekuensi paling kecil terdapat
pada rentang skor 0-20 yang berjumlah 1 siswa atau sekitar 6,3%, dimana
skor ini berada pada kategori sangat rendah.

hasil belajar biologi siswa di kelas XI MIPA | diperoleh data untuk pre-
fest dengan frekuensi 1 siswa (6,3%) dimana skor hasil belajar biologi
siswa berada pada kategori sangat rendah , frekuensi 8 siswa (50,0%) skor




hasil belajar biologi siswa berada pada kategori rendah dan frekuensi 7

siswa (43,8%) skor hasil belajar biologi siswa berada pada kategori

sedang. Persentase tertinggi untuk perolehan skor saat pre-test berada pada

Berdasarkan Tabel 4.4 data kriteria ketuntasan maksimal (KKM) hasil
belajar biologi siswa dapat dinyatakan berdasarkan nilai. Dimana ketuntasan

berada pada poin 75. Sehingga yang mendapat poin di bawah 75 dianggap belum
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tuntas. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kelas eksperimen
setelah memberikan model pembelajaran contekstual teaching and learning
dengan memberi post-est dengan soal sebanyak 30 butir pilihan ganda dimana
setiap nomor yang menjawab benar akafi bernilai 3,3 sehingga yang benar 30
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- Nilai N- Gain Kelas Kontrol

. Posttest —Pretest
g Maksimum—Speedtest

_ 42,69 -31.76
g 100 -31,76
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gain sebesar (.59 yang merupakan kategori sedang.Sedangkan kelas
kontrol yang tidak diberikan perlakuan memiliki indeks gain 0,16 atau
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2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis

dengan sistem terkomputerisasi yang dilakukan dengan menggunakan
perangkat software SPSS 25 dengan Kolmogorov-Smirnov. Adapun
rangkuman hasil uji normalitas dari data Prefesr dan Posttest kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:




Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

pengaruh (H1). Data hasil perhitungan hasil uji hipotesis disajikan pada
tabel dibawah ini:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis
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Contekstual Teaching and Learning. Dengan demikian diketahui bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar biologi siswa di kelas X1 MIPA 1
SMAN 1 Mawaangka Tengah setelah diajarkan dengan menerapkan model
CTL




B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di kela XI MIPA atau
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analisis deskriptif ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran
Contekstual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi sel dengan terbuktinya peningkatan yang signifikan dari rata-rata
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hasil belajar setelah diberikan model pembelajaran.

Sedangkan berdasarkan hasil uji N-gain, hasil test pada nilai postress

rata-rata gajinya berada pada kategori sedang, hal ini terjadi karena penerapan

hasil belajar siswa di kelas XI IPA | SMAN | Mawasangka Tengah sebagai
kelas eksperimen.
Tahapan- tahapan model pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari




7 tahap vaitu, tahap pertama yaitu (constructivism) siswa mendengarkan tujuan
dan manfaat dari pembelajaran yang disampaikan oleh guru, tahap kedua yaitu

(inquiry) dimana siswa diberikan materi dan penjelasan berupa video dan
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memecahkan masalah yang diberikan 4) peserta didik saling bekerja sama

dalam kelompok 5) setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya 6) peserta didik dengan pendidik mengingat kegiatan yang telah
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dilakukan dan membuat kesimpulan, dan 7) peserta didik melaksanakan
evaluasi. . Adapun kelebihan yang menyatakan bahwa pengaruh positif pada
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

terhadap motivasi peserta didik serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta
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tidak mampu menghubungkan konsep yang diperlukan untuk memahami
konsep yang lain.
Adapun kelebihan lain yang diperoleh siswa dengan menerapkan model
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pembelajaran Contekstual Teaching and Learning, yaitu model ini membuat

siswa lebih berpikir kritis dan mandiri. Kaharuddin (2020) menyatakan adapun
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akan terlihat jelas. mana yang memiliki kemampuan dan mana yang tidak.
Sehingga akan timbul kesenjangan. Interpretasi siswa akan berbeda-beda pada
setiap pembelajaran yang disediakan. Pada kenyataan tidak semua siswa bisa
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adaptasi dan menemukan potensi yang ada pada diri mereka. Pembelajaran
kontekstual ini sangat tidak irit waktu. Karena siswa dituntut untuk provokatif

//l'urn‘\\
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model pembelajaran ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.




Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan

mengetahui  kendala-kendala yang ada, sebaiknya siswa dapat
memanfaatkan waktu belajar sebaik mungkin dan lebih serius dalam
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proses pembelajaran di kelas.

2. Guru

Guru mata pelajaran biologi diharapkan dapat menerapkan model
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